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ABSTRACT - Borobudur is a fashion clothing store located in the area Sukoharjo, providing clothing
ranging from children to adults both for women and for men. The price offered is very interesting, because
customers can buy wholesale and retail. But the lack of a means to market and sell clothing at Borobudur
Fashion to new customers so as to remain competitive with other clothing stores. For that Borobudur
Fashion apparel sales information system requires a web-based, so it can perform data processing sales
transactions more quickly. The system is built is also equipped with the ordering of goods, payment
transactions online and also proof of delivery online.Web-Based Information System Fashion Shop
Borobudur Sukoharjo, built using descriptive method with case study clothing store Fashion Borobudur.
Mechanical analysis of system vulnerabilities using PIECES analysis (Performance, Information,
Economy, control, Efficiency, and Service). For technical systems development using the waterfall
method, to illustrate the flow of data using DFD (Data Flow Diagram). Software used to build this system is
Notepad ++ and XAMPP as a connection to the MySQL database. Based on the testing that was done
using a black box testing, a system built to help the problems facing Borobudur fashion.
Keywords: Borobudur fashion, Sales Information System, Order, Online Payment
ABSTRAK - Borobudur fashion merupakan toko pakaian yang terletak di daerah Sukoharjo,
menyediakan pakaian mulai dari anak-anak sampai dewasa baik untuk wanita maupun untuk pria. Harga
yang ditawarkan sangat menarik, karena pelanggan dapat membeli secara grosir dan eceran. Namun
belum adanya sarana untuk memasarkan dan menjual pakaian di Borobudur Fashion kepada pelanggan
baru sehingga tetap mampu bersaing dengan toko pakaian yang lainnya. Untuk itu Borobudur Fashion
membutuhkan sistem informasi penjualan pakaian berbasis web, sehingga mampu melakukan
pengolahan data transaksi penjualan dengan lebih cepat. Sistem yang dibangun juga dilengkapi dengan
fasilitas pemesanan barang, transaksi pembayaran secara online dan juga bukti pengiriman barang
secara online.Sistem Informasi Fashion Berbasis Web di Toko Borobudur Sukoharjo, dibangun
menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus toko pakaian Borobudur Fashion.
Teknik analisis kelemahan sistem menggunakan analisis PIECES (Perfomance, Information, Economy,
Cotrol, Efficiency, dan Service). Untuk teknik pengembangan sistem menggunakan metode waterfall,
sedangkan untuk menggambarkan alur data menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Software yang
digunakan untuk membangun sistem ini adalah Notepadd++ dan XAMPP sebagai koneksi ke database
MySQL. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan blackbox testing, sistem yang
dibangun dapat membantu masalah yang dihadapi Borobudur fashion.
Kata Kunci: Borobudur fashion, Sistem Informasi Penjualan, Pemesanan, Pembayaran Online.
1.1. Latar Belakang
Perkembangan dalam dunia bisnis sangat
pesat dan persaingan bisnis semakin ketat
menuntut para pelaku usaha untuk selalu
berinovasi dalam memasarkan produk agar lebih
efisien dan efektif. Dengan penggunaan
tekhnologi Informasi sebagai salah satu sarana
penunjang dalam memberikan informasi yang
akurat. Teknologi informasi yang dimanfaatkan
secara tepat sehingga dapat membawa
pengaruh yang signifikan dalam sebuah bisnis,
antara lain dapat meningkatkan kemajuan bisnis.
Seiring perkembangan waktu maka
kebutuhan manusia dalam hal fashion
mengalami perkembangan. Karena dipengaruhi
oleh globalisasi dalam fashion atau cara
berpakaian. Saat ini mulai bermunculan mode-
mode dan gaya desain yang unik dan menarik,
sehingga terbentuk suatu gaya fashion yang
digemari masyarakat. Begitu juga dengan yang
terjadi pada gaya trend fashion di Indonesia saat
ini, dimana terjadi pergeseran selera mereka
dalam memilih fashion. Pergeseran dalam dunia
fashion sekarang mulai bergeser dari kiblat dunia
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barat atau merk luar negri menjadi penikmat dan
pengagum produk lokal,ini bisa dilihat dari
peminat masyarakat yang sekarang cenderung
meminati produk lokal.Karena masyarakat
sekarang sudah cerdas dalam  memilih suatu
produk dan produk lokal pun tidak kalah dengan
produk asing atau brand merk asing (luar negeri).
dimulai dengan inisiatif beberapa anak muda
kreatif yang mencoba membuka usaha pakaian
online maupun offline dengan menjual produk
pakaian yang beraneka ragam serta memiliki
konsep desain yang menarik serta peka tehadap
kemajuan dunia fahion dan engerti selera
masyarat saat ini.
Toko Pakaian Borobudur Fashion menjual
berbagai macam pakaian wanita dan pria mulai
dari anak, remaja dan dewasa. Toko Pakaian
Borobudur Fashion masih melakukan penjualan
secara konvensional, dimana calon pembeli
harus datang ke toko, memilih pakaian kemudian
kalau sudah cocok tinggal bayar ke kasir. Tentu
saja setiap toko harus mampu bersaing untuk
mendapatkan serta meningkatkan penjualan di
tokonya. Dalam meningkatkan daya saing,
diperlukan suatu terobosan baru dalam
memasarkan dan menjual produk tersebut, yaitu
dengan penjualan  berbasis web.
Pada penjualan pakaian berbasis web,
calon pembeli tidak harus datang ke toko untuk
memilih dan membeli pakaian yang disukainya,
hanya dengan berkunjung ke situs web Toko
Pakaian Borobudur Fashion. Hal ini akan
mempermudah dan menghemat calon pembeli,
sehingga hal ini juga akan memberikan
keuntungan bagi pihak penjual, yaitu
meningkatkan penjualan dan daya saing.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka
penulis merumuskan masalah yaitu, “Bagaimana
membangun Sistem Informasi Fashion Berbasis
Web di Toko  Borobudur Sukoharjo?”.
1.3. Batasan Masalah
Agar dapat memberikan gambaran yang
lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
permasalahan yang dikemukakan oleh penulis,
maka penulis membatasi masalah, yaitu:
a. Sistem Informasi fashion menampilkan
informasi profil toko, informasi produk, cara
pemesanan, keranjang belanja dan hubungi
kami.
b. Laporan yang ditampilkan adalah laporan
penjualan dan laporan pemesanan barang.
c. Sistem Informasi fashion ini menggunakan
Bahasa pemrograman PHP, Notepad++
sebagai alat bantu script editor dan MySQL
sebagai olah data.
1.4. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menyajikan sebuah Sistem Informasi Penjualan
pakaian berbasis web yang dapat digunakan
untuk mempermudah dan menghemat waktu
calon pembeli, memberikan keuntungan bagi
pihak penjual, dengan meningkatkan penjualan
dan daya saing.
1.5. Manfaat Penelitian
Media untuk memasarkan dan menjual
produk dengan lebih efektif dan efisien dan
sebagai wadah informasi dari Toko Pakaian
Borobudur Fashion kepada calon pembeli.
1.6. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan laporan penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Metode
penelitian deskriptif adalah salah satu metode
penelitan yang banyak digunakan pada
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
suatu kejadian. “Penelitian deskriptif adalah
sebuah penelitian yang bertujuan untuk
memberikan atau menjabarkan suatu keadaan
atau fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual”. Seperti yang
dikemukakan oleh (Sugiyono, 2011). Dengan
demikian, peneliti beranggapan bahwa
metode penelitian deskriptif sesuai dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.
Karena dalam penelitian ini, berusaha
menganalisa  dan mendeskripsikan sebuah
masalah atau fenomena yang terdapat pada
Toko  Borobudur Sukoharjo. Tujuan metode
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki
2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi organisasi yang bersifat
manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan. (Sutabri, 2005)
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2.2. Analisis PIECES
Untuk menganalisa kelemahan sistem
diperlukan langkah untuk mengidentifikasi dan
memberikan solusi terhadap kelemahan sistem
yang ada, maka sebagai landasan penulis
menggunakan metode atau kerangka PIECES
(Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency dan Service). Tujuan dari analisa
PIECES adalah untuk mengoreksi atau
memperbaiki sistem lama.
2.3. Metode Waterfall
Metode Waterfall adalah suatu proses
pengembangan perangkat lunak berurutan, di
mana kemajuan dipandang sebagai terus
mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati
fase-fase perencanaan, pemodelan, konstruksi,
pengujian dan implementasi. Berikut adalah fase-
fase pengembangan perangkat lunak berurutan /
linear yang dapat dilihat pada gambar
(Pressman, 2001).
3. Analisis dan Perancangan Sistem
Analisa sistem dilakukan dalam membangun
sebuah aplikasi dengan tujuan untuk memahami
permasalahan yang ada pada sistem,
menganalisis sistem yang lama dapat
mengetahui ruang lingkup yang ada yaitu
meliputi proses informasi produk barang,
informasi cara pemesanan, keranjang belanja,
proses transaksi penjualan dan laporan
penjualan. Analisis sistem akan membahas
mengenai analisis masalah, analisis sistem yang
sedang berjalan, analisis kelemahan sistem,
analisis kebutuhan sistem, analasis perancangan
sistem, analisis perancangan basis data dan
analisis perancangan antar muka.
3.1. Analisis kelemahan sistem
Untuk menganalisa kelemahan sistem
diperlukan langkah untuk mengidentifikasi dan
memberikan solusi terhadap kelemahan sistem
yang ada, maka sebagai landasan penulis
menggunakan metode atau kerangka PIECES
yang terdiri dari performance, information,
economy, control, efficiency dan service. Analisis
ini digunakan sebagai alat ukur untuk
menentukan sistem baru layak atau tidak karena
enam aspek ini harus mengalami peningkatan
ukuran yang lebih baik dari sistem lama agar
dapat mendukung dalam kelancaran proses kerja
bagi toko pakaian Borobudur fashion.
3.2. Analisis Kebutuhan Sistem
Berdasarkan permasalahan diatas dapat
disimpulkan bahwa pemilik toko Borobudur
fashion membutuhkan sistem yang dapat
memberikan informasi dan membantu penjualan
pada toko pakaian Borobudur fashion. Spesifikasi
perangkat pendukung yang membantu dalam
membuat sistem informasi fashion berbasis web
pada toko Borobudur sukoharjo.
3.3. Kebutuhan Perangkat keras (Hardware)
Sistem yang berjalan dengan baik jika
didukung oleh perangkat keras yang memadahi.
Untuk dapat menjalankan Sistem Informasi
Fashion Berbasis Web Pada Toko Borobudur
Sukoharjo dengan lebih baik maka hardware
yang dibutuhkan minimal adalah sebagai berikut:
Tabel 1.  Spesifikasi perangkat keras
No Jenis Kebutuhan
1 Processor Personal Komputer Processor
2 Ghz
2 Hardisk 40 GB
3 RAM 512 GB
4 VGA Onboard
5 Monitor LCD atau CRT
3.4. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Sofware adalah perangkat lunak atau
program yang berisi perintah-perintah untuk
melaksanakan pengolahan data. Adapun
software yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut:
Tabel 2 Kebutuhan perangkat lunak
No Jenis Kebutuhan
1 Sistem Operasi Windows XP, Windows 7,
Windows 8
2 Database My SQL
3 Web Server XAMPP
4 Web browser Google Chrome, Mozila Firefox,
Internet Explorer
5 Script Editor Notepad++
3.5. Kebutuhan Informasi
Kebutuhan Sistem Informasi Fashion
Berbasis Web Pada Toko Borobudur Sukoharjo
dimana didalamnya memuat informasi antara
lain: informasi produk, cara pemesanan,
keranjang belanja dan laporan penjualan.
3.6. Kebutuhan Pengguna
Pengguna aplikasi di Sistem Informasi
Fashion Berbasis Web Pada Toko Borobudur
Sukoharjo ini antara lain:
a. User atau pengguna adalah orang-orang yang
menggunakan fasilitas dari sistem ini untuk
membantu memenuhi kebutuhan dalam
mencari informasi pakaian atau baju diwiliyah
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sukoharjo dan sekitarnya dengan lebih efektif
dan efisien karena tidak perlu datang ke toko.
b. Admin atau pengelola adalah orang-orang
yang mengelola sistem dalam membantu
memenuhi kebutuhan mengolah informasi
produk, cara pemesanan, keranjang belanja
dan laporan penjualan.
3.7. Flowchart Sistem yang akan dibangun
Sistem Informasi Fashion Berbasis Web
Pada Toko Borobudur Sukoharjo dibuatkan
gambaran flowchart agar pengguna dapat
mengerti aliran dari program. Berikut ini flowchart
Sistem Informasi Fashion Berbasis Web Pada
Toko Borobudur Sukoharjo:
a. Flowchart sistem yang akan dibangun
pengolahan pemesanan barang secara online
Gambar. 1. Flowchart Sistem yang akan
dibangun
Sistem Informasi Fashion Berbasis Web
Pada Toko Borobudur Sukoharjo dibuatkan
Diagram Konteks agar pengguna dapat mengerti
alur dalam program. Berikut Diagram Konteks
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Gambar 3. Diagram Jenjang
4. Implementasi Sistem
4.1. Halaman Home User
Gambar 4 Halaman Home User
4.2. Halaman Kategori Produk
Gambar 5 Halaman Kategori Produk
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4.3. Halaman Data Produk
Gambar 6. Halaman Data Produk
4.4. Halaman Cara Transaksi
Gambar 7 Halaman Cara Transaksi
4.5. Halaman Registrasi User
Gambar 8 Halaman Registrasi User
4.6. Halaman Login User
Gambar 9 Halaman Login User
4.7. Halaman Daftar Produk Pesanan
Gambar 10 Halaman Daftar Produk
Pesanan
4.8. Halaman Daftar Pesanan
Gambar 11 Halaman Daftar Pesanan
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4.9. Halaman Data Transaksi User
Gambar 12 Halaman Data Transaksi User
4.10. Halaman Form Pembayaran
Gambar 13 Halaman Form Pembayaran
5. Penutup
Dari hasil pembuatan dan pengujian
Website Fashion, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
a. Sistem Informasi Fashion Berbasis Web di
Borobudur Sukoharjo, dirancang untuk
membantu pengolahan data transaksi
penjualan dengan lebih cepat dan tepat.
b. Sistem yang dibangun dilengkapi dengan
fasilitas pemesanan barang dan transaksi
pembayaran secara online. Sehingga
costumer tidak harus datang ke toko untuk
membeli barang, karena seluruh proses
transaksi secara online. Mulai dari
pemesanan, konfirmasi pembayaran,
transaksi pembayaran.
c. Hasil perancangan Sistem Informasi Fashion
Berbasis Web di Toko Borobudur Sukoharjo
terdiri dari diagram konteks, data flow
diagram level 0, level 1 dan level 2. Untuk
pengembangan sistem menggunakan
Bahasa pemrograman berbasis web, XAMPP
sebagai localhost untuk database MySQL
sedangkan untuk pengolahan script editor
menggunakan Notepad++.
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